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Abstrak 

Dataipribadi adalah data informasi actual tentang iindividu iyang ibisa diidentifikasi isecara ilangsung 
iatau itidak ilangsung.iBelum ilama iberselang imuncul aplikasi ipinjaman ionline idimana 
ipenyelenggara idapat imengakses idetail ikontak peminjam iyaitu dengan menghubungi isemua 
ikontak ipeminjam dan memberitahukan bahwa ipeminjam iterlilit ihutang idiluar ikontak idarurat, 
iini iadalah ipenyelewengan idata pribadi. iSesuai idengan iUndangi-iUndang iNomor i23 iTahun i2006 
itentang iPengelolaan Kependudukan, Perlindungan iData iPribadi iPenduduk idan iKeputusan 
iMenteri Komunikasi idan iInformatika iNomor i20 iTahun i2016 itentang iPerlindungan iData iPribadi 
iDalam iSistem iElektronik. iMenyatakan ibahwa iharus imenjaga ikerahasiaan idata pribadi idan 
imelindungi idata isejak iawal ipengumpulan. iTujuan idari ianalisis iini iialah guna imengetahui iapa 
ikaitan ihukum ibaik idari ipemberi ipinjaman ionline imaupun imitra yang idigunakan isebagai ikontak 
idarurat idan iapa iimplikasi ihukum idari ipenerapan kontak idarurat iuntuk ipinjaman ionline ibagi 
ipara ipihak. iJenis ianalisis iyang idigunakan adalah ianalisis ihukum inormatif idengan imenggunakan 
ipendekatan ihukum idan pendekatan ikonseptual. iBahan ihukum iyang idigunakan iterdiri idari 
ibahan ihukum primer idan ibahan ihukum isekunder. iTeknik ipengumpulan ibahan ihukum 
idilakukan melalui ipenggunaan iteknik istudi pustaka. iTeknik ianalisis iyang idipakai iuntuk penelitian 
iini iadalah imetode ideskriptif. iBerdasarkan ikesimpulan itersebut, ihasil penelitian iini iadalah iilegal 
ibagi ipeminjam iuntuk imenyalahgunakan idata ipribadi berupa inomor ipihak iketiga isebagai ikontak 
idarurat, idan idisarankan iagar: i1); iPeraturan tentang iperlindungan ikontak idarurat iharus ilebih 
idiperhatikan iterhadap ipraktik P2P lending ipihak iketiga idi iIndonesia; i2) i Pemerintah iDalam 
ipraktiknya idi iIndonesia, fintech iharus idiawasi isecara idetail; i3) iOtoritas iJasa iKeuangan iharus 
imembentuk lembaga iAPS ikhusus iuntuk imenyelesaikan isengketa ibisnis ifintech ionline. i 
Kata Kunci: Kontak Darurat, iPinjaman Online, iPertanggungjawaban, iPerlindungan. i 
 

Abstract 
Personal data is data about a person's origin, name, age, gender, education, occupation, address, and 
position in the family. Not long ago, an online loan application appeared where the provider could 
access the borrower's contact details, namely by contacting all the borrower's contacts and notifying 
that the borrower was in debt outside the emergency contact. This is misuse of personal data. In 
accordance with Law Number 23 of 2006 concerning Population Management, personal data of 
residents must be protected and the Decree of the Minister of Communication and Information 
Technology Number 20 of 2016 concerning Protection of Personal Data in Electronic Systems is 
explained. Stating that you must maintain the confidentiality of personal data and protect data from 
the beginning of collection. The purpose of this research is to find out what the legal relationship 
between online lenders and partners who are used as emergency contacts are and what are the legal 
implications of implementing emergency contacts for online loans for the parties. The type of research 
used is normative legal research with a legal approach and a conceptual approach. The legal materials 
used consist of primary legal materials and secondary legal materials. The technique of collecting legal 
materials is done through the use of library research techniques. The analytical technique used in this 
research is descriptive method. Based on these conclusions, the results of this study are that it is illegal 
for borrowers to misuse personal data in the form of third party numbers as emergency contacts, and 
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it is recommended that: 1); Regulations on the protection of emergency contacts should pay more 
attention to third party P2P lending practices in Indonesia; 2) Government In practice in Indonesia, 
fintech must be monitored in detail; 3) The Financial Services Authority must establish a special APS 
institution to resolve online fintech business disputes. 
Keywords: Emergency Contact, Online Loans, Liability, Protection. 

 

PENDAHULUAN  

Manusiaisebagaiimakhluk isosial icenderung imemiliki ikeinginan iatau ikebutuhan 

yang imenuntut untuk idipenuhiiYang ipada idasarnya isetiap imanusia imenginginkan 

perubahan idari ikeadaan itertentu ike iarah iyang ilebih imaju. iKeinginan iatau ikebutuhan 

manusia iadalah ikeinginan iuntuk imemiliki ibarang iatau ijasa iyang iakan imemuaskan 

kebutuhannya. iKeinginan iyang itidak iterbatas idan itidak isesuai idengan isarana iyang 

dimiliki, imenyebabkan isebagian idari imereka imelakukan itransaksi ikredit idan ipinjam 

meminjam, isalah isatunya iadalah iuang. 

Perjajian ipada ihal iini iadalah ipijaman idalam ibentuk iuang, idan iseiring idengan 

perkembangan izaman iyang imengglobal iini, isetiap ikegiatan itak ilepas idari idukungan 

teknis. iBegitupun dengan ilembaga keuangan iyang kini iberalih ike ilembaga ikeuangan 

berbasis iteknologi. iSalah isatu ikemajuan iindustri ikeuangan isaat iini iadalah iadaptasi 

financial itechnology iatau iyang ibiasa idisebut idengan ifintech. iFintech idinilai imampu 

memberikan isolusi iuntuk imempermudah, imempercepat iwaktu, imemberi ikemudahan, 

dan isebagainya iuntuk ipemakai ilayanan iFintech idi iIndonesia. i 

Keberadaan iteknologi isudah imenunjang iterwujudnya ifasilitas ikeuangan iyang lebih 

iefisien iberbasis iteknologi iinformasi iPeer-to-Peer isesuai ikebutuhan imasyarakat. Dengan 

ipinjaman iPeer-to-Peer iini, imasyarakat iyang imembutuhkan idana idalam ijumlah kecil 

idapat idengan imudah idan icepat imemperoleh ipinjaman itanpa iharus imengajukan 

pinjaman idari ibank idengan ipersyaratan itertentu. Masyarakat idapat imengakses ilayanan 

iPeer-to-Peer Lending idengan icepat, ikapan saja, idi mana isaja imelalui aplikasi. i(Nizar 

2017) 

Pinjaman online iialah ipenawaran ipinjam imeminjam iuang idari ipenyedia ilayanan 

keuangan ionline. Sesuai idengan iPasal i1 iangka i3 iPeraturan iOtoritas iJasa iKeuangan No. 

77/POJK.01/2016 itahun i2016 itentang ilayanan ipijaman iuang iberbasis iteknologi 

informasi, ilayanan ipinjaman iberbasis iteknologi iinformasi idan ilayanan ipinjaman berbasis 

iteknologi iinformasi idi iBidang iTeknologi iInformasi iadalah ipenyelenggaraan fasilitas 
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imenyambungkan ipemberi ipinjaman idan ipeminjam isehubungan idengan penyediaan 

ipinjaman ijasa ikeuangan idan iperjanjian ipinjaman idalam imata iuang irupiah secara 

ilangsung imelewati isistem ielektronik idengan imemakai ijaringan iinternet. (Otoritas Jasa 

Keuangan 2016) 

Dalam iperjanjian ipinjam-meminjam itersebut iberdasarkan iketentuan ipada iPasal 20 

POJK No.77/2016idiatur ibahwa iperjanjian ipinjam imeminjam ibaik ipeminjam ibagi 

perusahaan ipinjaman ionline iyang iterdaftar idalam idokumen ielektronik ipaling isedikit: 

a. nomor iperjanjian;  

b. tanggal iperjanjian;  

c. identitas para pihak;  

d. ketentuan mengenai hak dan kewajiban para pihak;  

e. jumlah pinjaman;  

f. suku bunga pinjaman;  

g. nilai angsuran;  

h. jangka waktu; 

Selama iberjalannya ipengajuan ipinjaman ionline, isebagian idari isyarat kesepakatan 

idiantara ipeminjam iatau inasabah idengan ipemberiipinjamanionline,itak sedikit isitus 

iwebiatauiaplikasi pinjaman online mewajibkanisaatipengajukanipinjaman untuk 

imemberikanibeberapainomorikontak. iKontak idarurat iialah inomor iyang idapat dilacak 

iataupun idihubungi ijika iterjadi isesuatu, imisalnya ikreditur itidak iatau igagal membayar 

itepat iwaktu. 

Persyaratan ikontrak imenurut iundang-undang iyang idiatur ioleh iPasal 1320 

KUHPerdata itidak imengharuskan ikontrak idibuat isecara itertulis. iAda iempat isyarat yang 

idiperlukan iagar isuatu ikontrak imenjadi isah: 

1. Setuju sesama pihak yang mengikatkan dirinya; 

2. Cakap untuk bertindak; 

3. Terdapat tujuan yang spesifik; 

4. Dalam alasan yang halal. 

Suatu iperjanjian ibatal ijika idibuat ikarena ikesalahan iatau ididapatkan imelalui 

tuntutan iatau ipenipuan. 
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Akan itetapi ikelancaran iyang idiperoleh idari ipinjaman ionline iini ijuga 

imembawaisejumlah ikendala, iseperti imasalah igangguan inomor ipribadi iyang iseringkali 

digunakan inomor ikontak idarurat. iTidak ijarang ikonsumen imemasukkan inomor ikontak 

darurat idalam ijaringan ipinjaman ionline itanpa ipersetujuan ipemilik inomor ikontak 

darurat, idan imasalah iaplikasi ionline iuntuk imenjangkau ikontak idarurat ijuga iberasal dari 

idata ipribadi iatau ikontak ikonsumen iyang imasuk itanpa ipersetujuan ikonsumen. 

Banyak iperusahaan imengabaikan ipertanyaan itentang imengidentifikasi ikontak 

darurat idan ihanya ifokus ipada imengidentifikasi idata itentang iprospek iitu isendiri. Ketika 

ikonsumen iatau ipeminjam igagal imelakukan ipembayaran, iitu imengganggu ikontak 

idarurat. iDan isering iterjadi ipeminjam iatau iklien isecara isepihak imencantumkan kontak 

idarurat, iklien igagal iuntuk imemberitahukan idan imeminta iizin ikepada ipihak yang 

idiinginkan iuntuk imenjadi ikontak idarurat idalam iperjanjian ipinjaman iuntuk aplikasi 

ipinjaman ionline. i 

Hal iini iakan iberdampak padaipenerapanikontak daruratidalam ipeminjaman online, 

idan idimasukkannya ikontak idarurat, iatau isecara isepihak idisebut ikontak darurat, ioleh 

ipelanggan iatau ipeminjam itanpa isepengetahuan ikontak idarurat, imembuat kontak 

idarurat iMerasa ikesal iketika ikonsumen iatau ipeminjam ilalai imelakukan pembayaran. i 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis imetode ipenelitian iini ibersifat inormatif imemberikan ipenjelasan isistematis 

antara iaturan-aturan iyang imengatur imengenai ipinjaman ionline, idata ipribadi elektronik, 

iperbuatan imelanggar ihukum, itanggung gugat, idan iganti irugi iatau pertanggungjawaban 

idengan imemakai ipendekatan imelalui iperundang-undangan i (statue approach) idan 

ipendekatan ikonseptual i (conceptual approach). iSumber ihukum idan jenis idata iyang 

idipakai ididalam ipenelitian iini iialah isebagai iberikut: (Gd and Pamulang 2019) 

a. Bahan Hukum Primer ialah sumber yang mengikat, yang terdiri: 

1. iKitab iUndang Undang iHukum iPerdata  

2. Peraturan iOtoritas iJasa iKeuangan iNomor 77/POJK.01/2016 Tahun 2016 itentang 

Layanan PinjamiMeminjamiUangiBerbasis iTeknologi iInformasi.  
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b. Bahan Hukum iSekunder iialah iinformasi iyang isecara iumum imenguraikan itentang 

ibahan ihukum isekunder iberkaitan idengan iskripsi iini iadalah ibahan ihukum iyang 

idiperoleh idari: 

1. iMacam-macam ibuku 

2. iJurnal iatau iartikel ihukum,imajalahihukum daniperundang undangan.  

3. Karya ilmiah dan internet serta materi lain berekaitan dengan penulisan skripsi. 

c. Badan iHukum iTersier iialah isumber iyang imemberikan ipedoman iataupun iarahan 

idari ibahan ihukum iprimer idan isekunder, iseperti ikamus, iensiklopedia, iindeks 

ikumulatif, idan iseterusnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertanggungjawaban iHukum iTerhadap iPersetujuan iPencantuman iKontak iDarurat 

Tanpa iIzin 

Konsep dan Dasar Hukum Praktik Peer-to-Peer Lending 

Kemajuanizamanidigital imenawarkan ibermacam ifasilitas ikepada imasyarakati, 

contohnya idengan iadanya ifasilitas ipinjaman iberpokok iteknologi iinformasi iatau iP2P 

lending. iDengan iP2P Lending isemacam iini, imasyarakat iyang imembutuhkan iuang idalam 

jumlah ikecil ibisa immperoleh ipinjaman idengan icepat itanpa iharus imengajukan ikredit ke 

ibank. iMasyarakat idapat imengakses ilayanan iP2P lending i24 ijam isehari imelalui aplikasi 

idi iperangkat iseluler. i 

Tentunyaiiberbeda idengan ilayanan ikredit iatau ipengelolaan ibank idimana idebitur 

yang imembutuhkan ipinjaman iwajib idatang ike ikantor ibank iyang ibersangkutan idan 

wajib imelalui iprosedur iantrian ihingga idengan imenandatangani iperjanjian ikredit. Selain 

itu, ipinjaman imelalui iP2P lending ijuga itidak imemerlukan iagunan, iyang itentunya 

berbeda idengan ifasilitas ikredit iatau ipembiayaan ibank iyang ibiasanya imembutuhkan 

agunan. i(Hartanto and Ramli 2018) 

Sistem ipinjaman iP2P Lending ipertama ikali idiakui idi iInggris imelalui iZopa ipada 

tahun i2005 idan isejak iitu idiikuti idi iAS. iMinat iawal ipengguna idalam ikonsep pinjaman 

iP2P ikarena idampak idari ikrisis ikeuangan i2008, iketika ibank imenutup pinjaman ibaru 

idan imenawarkan ideposan imendekati isuku ibunga i0%. iAkibatnya, peminjam iharus 
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imencari isumber ipendanaan lain,isementaraipemilikidana aktif mencari investasi idengan 

ihasil ilebih itinggi. 

P2P lending idi iIndonesia imuncul iantara itahun i2015-2016. iBelum itentu, inamun 

kemunculan iAsosiasi iFintech iIndonesia i (AFI) ipada itahun i2016 imenunjukkan ibahwa 

keberadaan iP2P lending iditerima idan imenjadi imasalah iserius idi iIndonesia. iBerdasarkan 

informasi iyang idihimpun iOtoritas iJasa iKeuangan i (OJK), ipada itahun i2018 iterdapat i67 

perusahaan iP2P lending Indonesia. iJumlah iini idipastikan imeningkat ipada itahun i2021 

dan isaat iini imencapai i147 iperusahaan. iP2P ilending iberbeda idengan ilayanan ipinjam 

meminjam imenurut iPasal i1754 iKUH iPerdata. iDalam iperjanjian ipinjam imeminjam 

menurut iPasal i1754 iKUH iPerdata,ipihaki-pihak iyang iterlibat iadalah ipemberi ipinjaman 

dan ipenerima ipinjaman. iMenjalin ihubungan ihukum ilangsung imelalui iperjanjian pinjam 

imeminjam. iPemberi ipinjaman iberkewajiban iuntuk imenyediakan ikepada ipihak lawan 

isejumlah ibarang iyang ihabis ikarena ipenggunaan, idengan isyarat ibahwa peminjam iakan 

imengembalikan ijumlah ibarang iyang isama idari ijenis idan ikondisi iyang sama. iSedangkan 

idalam ilayanan iP2P lending, ipemberi ipinjaman itidak ibertemu langsung idengan 

ipenerima ipinjamani, ibahkan ipara ipihak imungkin itidak isaling mengenal ikarena iada 

ipihak ilain idalam isistem iP2P lending iyaitu iplatform iP2P lending yang imenghubungkan 

ikepentingan iantara ipihak-pihak itersebut.  

 

Perbuatan iMelanggar iHukum iatas iPenyalahgunaan iData iPribadi iPihak iKetiga iatau 

kontak idarurat oleh iPenerima Pinjaman iPinjaman Online 

Penyalahigunaan idata ipribadi idari idaftar ikontak imilik ipihak iketiga ioleh ipenerima 

pinjaman ikeiipenyedia ipinjaman ionline ipada idasarnya iilegal imenurut iBagian i1365 BW. 

Pihak iketiga iyang imemiliki inomor itersebut idisusupi ioleh ipenyalahgunaan idata pribadi 

berupa inomor ipribadi. iMereka iyang ikedapatan imelanggar ihukum idapat idiberikan 

sanksi iberupa ipenggantian ikerugian iyang ididerita ikorban iakibat ikesalahannya isendiri 

dengan imengajukan igugatan ikepada ilembaga iperadilan iatau ipenyelesaian isengketa idi 

luar ipengadilan. mekanisme. iBerdasarkan iini, ipihak iketiga iyang imemiliki inomor tersebut 

dapat imengajukan iklaim. iMenurut iPasal i26i (2) iUU iITE iberbunyi i “Setiap Orang iyang 

dilanggar ihaknya isebagaimana idimaksud ipada ayat (1) dapat mengajukan gugatan atas 

kerugian yang ditimbulkan berdasarkan Undang-Undang ini”. 



Bureaucracy Journal: Indonesia Journal of Law and Social-Political Governance 
p-ISSN: 2797-9598 | e-ISSN: 2777-0621 
Vol. 2 No. 3 September - Desember 2022 

 

Doi: 10.53363/bureau.v2i3.75  961 

 

Pengamanan informasi pribadi sudah diatur dalam UU No. 19 Tahun 2016 Tentang 

Perubahan dari Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik, yang tercantum dalam Pasal 26 ayat (1) dan (2) yang berbunyi bahwa: 

1) Selainidiatur ioleh iaturan iperundang-undangan, ipemakain isegala ipemberitahuan 

lewat isarana ielektronik iyang ibersangkutan idengan iinformasi idata ipribadi 

iseseorang perlu idilaksanakan iberdasarkan ikesepakatan idari iyang ibersangkutan. 

2) Seseorang iyang idilanggar ikewenangannya iberdasarkan iayat i (1) idapat imenuntut 

ganti irugi iberdasarkan iUndang-Undang iini. iKetetapan iyang idibuat isudah 

memberikan hak iterhadap ipemilik idata ipribadi isupaya imelindungi ikerahasiaan idata 

pribadinya, jika idata itelah idiungkapkan idan idigunakan isecara imelawan ihukum ioleh 

pihak tertentu imaka ipemilik idata ipribadi idapat imengajukan igugatan ike ipengadilan. 

i 

Terkait idengan iperlindungan idata ipribadi idalam ilayanan ipinjaman ionline, 

iOtoritas Jasa iKeuangan itelah imenerbitkan iPeraturan iOtoritas iJasa iKeuangan iNo. 

77/POJK.01/2016 imengenai ifasilitas iPinjaman iBerbasis iTeknologi iInformasi, iyang itelah 

menyatakan iperlindungan idata ipribadi idebitur idalam imenggunakan ilayanan ikredit dan 

iutang iberbasis iteknologi. Pasal 26 huruf a POJK ini mengatur bahwa penyelenggara harus 

“melindungi privasi, keutuhan dan ketersediaan data pribadi, data transaksi dan data 

keuangan yang diolahnya sejak saat pengumpulannya sampai dengan saat data tersebut 

dimusnahkan”. Ini berarti bahwa pemberi pinjaman berkewajiban untuk melindungi data 

pribadi peminjam dari pemrosesan perjanjian pinjaman hingga akhir kontrak. 

kewajiban iini idipenuhi iuntuk imencapai iperlindungan idata ipribadi ipeminjam. 

Selain iitu, iPasal i26(c) iPOJK iini imewajibkan ipenyelenggara iuntuk “memastikan ibahwa 

pengumpulan, ipemakaian, ipemanfaatan, idan pengungkapan data pribadi yang diterima 

dari penyelenggara didasarkan ipada kesepakatan pemilik data itransaksi pribadi idan idata 

keuangan. ” iKecuali ditentukan ilain ioleh iketentuan ihukum idan iperaturan.” iPasal 

tersebut imenyatakan ibahwa itanpa ikesepakatan idari ipemilik idata ipribadi (peminjam), 

pemberi ipinjaman itidak iboleh imemakai idata ipribadi iuntuk iaktivitas iapa ipun, ikecuali 

dengan ikesepakatan ipemilik iatau isebaliknya. iDiatur idari iketentuan ihukum. dan 

peraturan. iPenyedia ipinjaman ionline ijuga idilarang imembagikan iatau imengungkapkan 
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data iatau iinformasi iapa ipun itentang ipengguna ikepada ikontak darurat tanpa 

kesepakatan pengguna atau sebagaimana diwajibkan oleh undang-undang dan peraturan. 

 

Hubungan iHukum iAntara iPihak iPemberi iPinjaman iDengan iPemilik iNomor iTanpa Izin 

iPersetujuan iPencantuman. 

Perikatan imerupakan isuatu ihubungan ihukum iantara idua ipihak iyang menciptakan 

ihak idan ikewajiban ipada imasing-masing ipihak iyang iberupa iprestasi. Satu pihakiberhak 

iatas iprestasi idan ijuga idibebani iprestasi iterhadap ipihak ilain ibegitupun sebaliknya. 

iMenurut iPasal i1233 iBurgerlijk iWetboek (selanjutnya disebut BW), ilahirnya perjanjian 

ididasarkan ipada idua ihal, iyaitu iperjanjian iberdasarkan ikesepakatan idan perjanjian 

iberdasarkan iundang-undang. iPerjanjian iyang ibersumber idari ikesepakatan dibuat ioleh 

ipara ipihak imenurut ikesepakatan ipara pihak, idan iperjanjian iyang bersumber idari 

iundang-undang idibuat imenurut ikehendak iperilaku imanusia ipara pihak. (Meliala 2019) 

Dalam ihal ikesepakatan ipeminjaman iuang iberbasis iteknologi iinformasi, penyedia 

ipinjaman ionline idan ipenerima ipinjaman isaling imengikatkan idiri idengan satuisama ilain 

iyang imelahirkan isuatu iakibat ihukum iyaitu ilahirnya ihak iidan ikewajiban yang 

imerupakan ikesepakatan idari iperjanjian iyang itelah idisepakati. Dalam iperjanjian pinjam-

meminjam itersebut iberdasarkan iketentuan ipada iPasal 20 POJK No.77/2016 diaturi 

bahwasanya ikesepakatan ipemberian ipinjamanan idiantara ipenerima ipinjaman dan 

ipemberi pinjaman online diungkapkan pada berkas elektronik sedikitnya berisi:  

a. nomor iperjanjian;  

b. tanggal iperjanjian;  

c. identitasi para pihak;  

d. aturan iberupai hak dan kewajiban para pihak;  

e. total pinjaman; i 

f. suku ibunga ipinjaman;  

g. total iangsuran;  

h. tenggang waktu; 

i. objek jaminan (bila ada);  

j. akumulasi biaya terkait;  

k. ketentuan mengatur denda (jika ada); dan 
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l. sistem penanganan konflik sengketa. 

Dokumen ielektronik itersebut i (selanjutnya idisebut iperjanjian) idiberikan ioleh 

penyelenggara ipinjaman ionline ikepada ipenerima ipinjaman iguna imelakukan iperjanjian 

pinjaman iuang. iPerjanjian iitu isah isepanjang imemenuhi isyarat-syarat iyang idiatur dalam 

ipasal i1320, yaitu iperjanjian, iwewenang, iadanya iobjek itertentu, idan isebab iyang 

diperbolehkan. iSyarat ipertama iadalah ikesepakatan iyang iterjadi idalam iperjanjian 

pinjaman, iyaitu ipeminjam imengajukan iaplikasi ipinjaman, ijumlah ipinjaman idisepakati 

dengan ipeminjam idan ipenyedia ipinjaman ionline, idan iperjanjian iterjadi iketika isemua 

persyaratan idipenuhi imelalui ielektronik. iperjanjian idan ipenerima ipinjaman isetelah 

kedua ibelah ipihak isetuju.  

Dalam ihal iseseorang imenyalahgunakan idata ipribadi iseseorang, iyaitu 

menggunakan idata ipribadi itanpa ipersetujuan ipemiliknya, imaka idengan idemikian orang 

itersebut itelah melanggar ihak ipribadi iorang itersebut. iPihak iketiga idalam memberikan 

inomor ikontaknya ikepada iorang lain, idalam ihal iini ipenerima ipinjaman, telah 

imemberikan ipersetujuannya iagar ipenerima ipinjaman idapat imenggunakan nomornya 

iuntuk ikepentingan ikomunikasi isecara ipribadi. iNamun imeskipun inomor pihak iketiga 

itelah idiperoleh idengan iitikad ibaik ioleh ipenerima ipinjaman, idalam ihal ini penerima 

ipinjaman itidak iserta imerta imendapatkan ipersetujuan iuntuk idapat memberikan iakses 

inomor ipihak iketiga itersebut ikepada iorang ilain iyaitu ipenyelenggara pinjaman ionline 

idalam iperjanjian ipinjam – meminjam iuang itesebut. (Hernoko 2016) 

Persetujuan ipenggunaan iinformasi iatas idata ipribadi isebagaimana idimaksud dalam 

iPasal 26 UU ITE iadalah iuntuk ipenggunaan itertentu iyang idisetujui ioleh pemilik data 

bersangkutan idan tidak boleh bertentangan idengan tujuan awal iatau hal yang iterkait 

dengan tujuan iawal penggunaan data itersebut yang telah idisetujui oleh pemilik idata 

pribadi yang ibersangkutan. 

 

Pihak-Pihaki yang iTerlibat idengan iPeer-to-Peer Lending i (Layanan Pinjam Meminjam 

Uang iBerbasis iTeknologi iInformasi) 

Pengertian ipemberi ifasilitas ipinjaman iberbasis iIT isudah idibuat idalam iPOJK Pasal 

i1iAyat 6. i77/POJK.01/2016 imengenai ifasilitas iPinjaman iUang iBerbasis iTeknologi 

Informasi. iPenyelenggara ipada ipasal iini iyaitu ibadan ihukum iIndonesia iyang 
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menyediakan, imengelola, idan imenyelenggarakan ijasa peminjaman iberbasis iteknologi 

informasi. i(Otoritas Jasa Keuangan 2016) iBadan ihukum iyang imengelolanya idapat 

berbentuk iperusahaan itertentu iatau ikoperasi. iMenurut iperaturan idi iatas, ipenyedia 

Peer-to-Peer lending iharus iberbadan ihukum idan itidak iboleh idikerjakan idengan 

perseorangan iatau ibadan iusaha iyang itidak iberbadan ihukum iseperti iMaatschap, iFirma 

atau iCV. iSatu-satunya ibadan ihukum iyang idapat ibertindak isebagai ipenyedia Peer-to-

Peer lending iadalah iperusahaan itertentu iyang imemilikin iizin idari iKementerian iHukum 

dan iHak iAsasi iManusia iatau ikoperasi. iDalam ihal ikapasitas ihukumi, ibadan hukum tentu 

isaja ilebih ibaik idaripada ibadan ihukum, ikarena ibadan ihukum iadalah isubjek hukum 

iatau ipembela ihak idan ikewajiban idan idapat imengambil itanggung ijawab iatas nama 

ibadan ihukum. Berdasarkan iketentuan iini, iyayasan iatau ibadan ihukum ilainnya tidak 

idapat imelakukan ipeer-to-peer lending. Persyaratan ibagi ipenyelenggara iberbentuk 

perseroan iterbatas iatau ikoperasi iadalah imemberikan ikepastian ihukum ibagi ipara pihak 

dalam itransaksi iP2P ilending iyang imerupakan iusaha imencari ikeuntungan idengan 

banyak ipihak. i 

Lainiidari kesepakatan ipeminjaman iuang iyang idiatur idari iBuku iIII iKUHPerdata 

yang hanya imencantumkan ipenyedia ipinjaman idan ipenerima ipinjaman, ipinjaman 

dilakukan iantara irekan-rekan iuntuk imeminjam iuang iberbasis iteknologi iinformassi 

melibatkan ibeberapa ipihak, iantara ilain: 

 

Penyedia Pinjaman 

Penyedia iPinjaman iberdasarkan iPasal 1 iAngka 8 POJK No. 77/POJK.01/2016 

mengenai ifasilitas iPinjaman iUang iBerbasis Teknologi Informasi iialah perseorangan, badan 

hukum, imaupun orang yang imemiliki hutang karena iperjanjian layanan ipinjam meminjam 

iberbasis IT iatau badan ikomersial. iPemberi pinjaman idapat berasal idari dalam negeri 

idan/atau iluar negeri. Pemberi pinjaman iterdiri idari iwarga inegara iIndonesia. Perorangan 

iwarga inegara iasing, ibadan ihukum iIndonesia/asing idan/atau ibadan internasional. 

iPemberi ipinjaman idalam iprogram ipinjaman ipeer-to-peer ilebih luas daripada ipenyedia 

ipinjaman ipeer-to-peer. Dalam ihal ini, iperorangan, itermasuk iwarga negara iIndonesia idan 

iorang iasing, ibisa ibertindak isebagai ipenyedia ipinjaman. iHal-hal yang iharus idipikirkan 

iuntuk ibisnis iPeer-to-Peer Lending imenyediakan ikejelasan ihukum untuk ipihak-pihak iialah 
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imemerlukan imetode i “Know Your Customer” isupaya iterhindar dari iperbuatan ipencucian 

iuang. I 

 

Penerima Pinjaman 

Penerima iPinjaman iberdasarkan iPasal i1 iAngka 7 POJK No. 77/POJK.01/2016 terkait 

dengan ipinjaman idan ilayanan ipinjaman iberbasis iteknologi iinformasi iyaitu perseorangan 

imaupun ibadan ihukum iyang imempunyai ihutang iberdasarkan pinjamanan berbasis 

iteknologi iinformasi iperjanjian ilayanan. iPemeroleh ipinjaman idengan ibentuk Peer-to-

Peer lending wajib iberlokasi iatau iberdomisili idari iwilayah ihukum iNegara Kesatuan 

iRepublik iIndonesia. iPemeroleh ipinjaman ibisa iberbetuk iWarga iNegara Indonesia iasli 

iatau ibadan ihukum iIndonesia. iKarena iperaturan idi iatas, ipeminjam dalam ihal ipinjaman 

iPeer-to-Peer Lending itidaklah iorang iasing iatau ibadan ihukum. Namuiketentuan ini itidak 

icukup ikarena iketentuan itersebut ihanya imenyatakan ibahwa peminjam iadalah ipihak 

iyang iberhutang itanpa imemanggil ikepada isiapa ipeminjam berkewajiban idalam 

iperjanjian ipinjam imeminjam. iSeolah-olah ipeminjam imemiliki perjanjian ipinjaman 

idengan ipemberi ipinjaman, isama iseperti ipekerjaan iperbankan komersial idalam 

imemperoleh idan imendistribusikan idana ikepada imasyarakat. 

 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

OJK imerupakan ibadan iindependen iyang imenjalankan ifungsi, itugas idan 

iwewenang pengaturan, ipengawasan, ipemeriksaan, idan penyidikan iberdasarkan iUndang-

Undang Nomor i21 Tahun i2011 itentang iOtoritas iJasa Keuangan. iDalam sistem ipinjam-

meminjam uang iberbasis iteknologi iinformasi iini, iOJK ibertindak isebagai ipemberi 

ipersetujuan pendaftaran idan ipermohonan iizin ipenyelenggaraan isistem idan isebagai 

ipihak iyang perlu imenerima ilaporan isecara berkala iatas ipenyelenggaraan iteknologi 

ipinjam meminjam iuang iberbasis iteknologi iinformasi idan isistem iutang. 

Terkait penyalahgunaan data pribadi berupa nomor pribadi pihak kontak ddarurat, 

perilaku penerima pinjaman dan penyedia pinjaman online tergolong perbuatan melawan 

hukum dalam arti “berbuat”. iPenyedia ipinjaman ionline idan ipenerima ipinjaman 

menandatangani iperjanjian ipinjaman ionline imelalui idokumen ielektronik. iPerilaku ini 

disepakati ioleh ipenyedia ipinjaman ionline idan ipenerima ipinjaman, itetapi ipenerima 
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pinjaman idan ipemilik inomor ikontak idarurat itidak iada ipersetujuan iantara ipihak untuk 

memberikan idaftar ikontak idarurat ikepada ipenyelenggara ipinjaman. iData ipribadi 

berupa inomor ikontak idarurat idigunakan isebagai iakses idarurat idalam ihal ipenerima 

pinjaman itidak imelunasi ihutang ikepada ipenyedia ipinjaman ionline isehingga ipenyedia 

pinjaman online idapat imengakses idaftar ikontak ipenerima ipinjaman iyaitu ipihak iketiga 

nomor, ijika ipinjaman iJika iorang itidak imembayar, inomor ipihak iketiga idapat dihubungi 

idan idikumpulkan.( H.S 2016)  

Akibatnya, ipenerima ipinjaman imenyalahgunakan idata ipribadi iberupa inomor pihak 

ikontak idarurat. iPerilaku iini imelanggar ihak isubjektif ipemilik ikontak idarurat, yang 

imerupakan ihak imutlak ipihak ipemilik inomor ipribadi ikontak idarurat, idan ihanya dapat 

idikendalikan ioleh ipemilik inomor ipribadi ikontak idarurat iuntuk imelakukan suatu 

tindakan, ipihak ikreditur idalam iperjanjian ipinjaman ijuga idikatakan ibersalah, idia itidak 

melakukannya ipertimbangan idan iterlebih idahulu iapakah ipihak iketiga iyang inomor 

pribadinya idiakses ioleh ipemberi ipinjaman, ipenyedia ipinjaman ionline itelah idiakui idan 

disetujui ioleh ipihak isebagai ikontak idarurat isebagai ipemilik inomor itersebut.(Hartanto 

and Ramli 2018) 

Dengan iini ipenerima ipinjaman idan ipenyelenggara ipinjaman idiyakini itelah 

menyalahgunakan idata ipribadi iberupa inomor ipribadi ipihak iketiga, idan ipenyedia 

pinjaman ionline ijuga imenyalahgunakan idata ipribadi iberupa inomor isebagai ikontak 

darurat, ikarena itidak imenanyakan iterlebih idahulu ikepada ipenerima ipinjaman iapakah 

pihak iyang idigunakan isebagai ikontak idarurat isetuju iatau itidak isetuju idengan iidata 

yang idipergunakan iuntuk imenagih ipenyedia ipinjaman ionline imenggunakan idata nomor 

ipribadi isebagai iakses idarurat iuntuk ihutang ipenerima ipinjaman ijika igagal melakukan 

ipembayaran. iSelain iitu, iperilaku iini melanggar ietika isosial, imenyebabkan pihak iyang 

idigunakan isebagai ikontak idarurat idirugikan isebagai ipemilik ipengguna data ipribadi, idan 

iada irisiko ikebocoran idata ipribadi ipihak ikontak idarurat. (Nurmantari and Martana 2019) 

Untuk ipenyalahgunaan idata ipribadi iberupa inomor ipihak iketiga idalam perjanjian 

ipinjaman ionline, ipihak iketiga idapat imelampirkan ibukti ielektronik isesuai dengan iPasal 

i5 UU Teknologi Informasi: 

1. Informasi iElektronik idan/atau iDokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan 

alat bukti hukum yang sah;  
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2. Informasi Elektronik dan/atau terkait hasil pencetakannya sebagaimana dalam ayat (1) 

yaitu sebuahketentuan luas dari alat bukti yang sah yang diatur dalam Hukum Acara di 

Indonesia 

Oleh ikarena iitu, ipersetujuan iuntuk imemberikan inomor ipribadi ipihak iketiga iyang 

dihasilkan ioleh ipenerima ipinjaman ikepada ipenyedia ipinjaman ionline iuntuk iakses 

darurat iuntuk imenagih ipersetujuan ipenerima ipinjaman iatas ihutang ipenyedia pinjaman 

online idapat idigunakan isebagai ibukti ielektronik. iSelain iitu, ibukti ilain idapat iberupa 

riwayat itelepon iatau ipercakapan ionline imelalui imedia isosial iantara ipenyedia pinjaman 

online idan ipihak iketiga iyang imenagih ihutang ipenerima ipinjaman idari ipihak iketiga. Hal 

iini ijuga isejalan idengan iUNCITRAL iModel iLaw ion iElectronic iCommerce iyang mengatur 

ibeberapa iasas ihukum, yaitu:  

1. Semua iinformasi ielektronik iberupa ibukti idata ielektronik idapat idisebut iisebagai ialat 

ibukti iyang imempunyai iakibat ihukum,ikeabsahan, idan iakibat ihukum;  

2. Jika iadanya isuatu iinformasi idiharuskan ioleh iundang-undang, imaka iharus isecara 

itertulis idan iharus idianggap imemenuhi ipersyaratan; 

3. Dalam ihal itanda itangan imaka isesuatu itanda itangan ielektronik imerupakan itangan 

tangan iyang isah;  

4. Dalam ihal iketentuan ipembuktian idari idata iiyang ibersangkutan idari idata imessage 

memiliki kekuatan pembuktian.  

Menurut itafsir iumum iUU iITE, idipandang iperlu iuntuk imengetahui ikekuatan ialat 

bukti (surat) ibukti iyang idiatur idalam iBW. iMengingat ibahwa idokumen ielektronik idapat 

diubah imenjadi iberbagai ibentuk iatau idicetak idalam ibentuk icetakan iagar idapat 

dipersamakan, imaka isemua ialat ibukti itersebut idapat idigunakan isebagai ialat ibukti 

dalam iperkara iperdata, itermasuk ialat ibukti iyang iberkaitan idengan ikontrak iatau 

perjanjian. iMenurut iketentuan Pasal 1865 BW, jika para ipihak iyakin ibahwa imereka 

mempunyai ihak iatau ihaknya itelah idilanggar ioleh ihukum iperdata, imereka iharus dapat 

membuktikan ibahwa imereka idapat imenggunakan icara iidan cara ipembuktian iyang 

diatur idalam ihukum iacara iperdata. iUrutan ialat ibukti iyang dapat idiajukan iadalah 

sebagaimana itelah disebutkan dalam iPasal 1866 BW Jo. iPasal 164 HIR di atas, isecara 

mutatis imutandis. iAda ibeberapa iprinsip ipembuktianyang iharus idiperhatikan iantara lain: 

1. Asas pembuktian dilakukan secara seimbang antara para pihak yang bersengketa;  
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2. Asas testimonium de auditu artinya bahwa bukti saksi dalam proses pembuktian adalah 

segala sesuatu yang dilihat, didengar dan dialami sendiri oleh saksi dan bukan keterangan 

orang lain;  

3. Asas satu saksi bukan saksi, artinya bahwa alat bukti saksi harus didukung dengan alat 

bukti saksi lainnya sesuai peraturan perundangan yang berlaku dalam hukum acara 

perdata. 

Pasal 1365 BW dapat idigunakan isebagai idasar ihukum iuntuk imenuntut iganti irugi 

atas ipenyalahgunaan idata ipribadi ielektronik isecara imelawan ihukum, ididukung ioleh alat 

bukti iberdasarkan idata ielektronik iyang idianggap isebagai ialat ibukti iyang isah dalam 

ihukum iacara iyang iberlaku idi iIndonesia idan itelah idisetujui ioleh iPasal 5 ketentuan Pasal 

UU ITE. Olehiikarena itu, iBW idan iUU iITE imemiliki iperan iyang isangat penting idalam 

imengatasi ikendala iterkait ituntutan iwanprestasi idalam itransaksi tersebut. Bukti 

elektronik iyang idimaksud idapat iberupa ibukti iriwayat ipanggilan idan riwayat ipercakapan 

imelalui imedia isosial. iSelanjutnya, iperbuatan ihukum iyang dilakukan ididasarkan ipada 

ipelanggaran ihukum idan ibukan ipelanggaran ikontrak, dan pelanggaran itu serta 

hubungannya dengan kerugian yang ditimbulkan harus dibuktikan. Berbeda dengan 

perbuatan wanprestasi, perbuatan wanprestasi dapat dibuktikan dengan tidak 

dilaksanakannya atau langgarnya syarat-syarat perjanjian yang dibuatnya. 

Oleh ikarena iitu, iverifikasi iterbalik iadalah isolusi iyang itepat iuntuk imembuktikan 

apakah ipenerima ipinjaman idan ipenyedia ipinjaman ionline ibenar-benar ibersalah 

menyalahgunakan idata ipribadi iyang idiserahkan ioleh ipemilik. iTentu ihal iini itidak mudah 

idilakukan ikarena iminimnya iregulasi itentang iperlindungan idata ipribadi idan solusi iyang 

idiberikan iatas ipenyalahgunaan itersebut. UU ITE itidak imerinci itentang tuntutan iganti 

irugi iyang idiajukan ioleh ipara ipihak idalam iperjanjian iini iatas penyalahgunaan idata 

ipribadi iberupa inomor ipihak iketiga ioleh ipenyedia ipinjaman onlinei, inamun imeskipun 

idemikian ipihak iyang imenjadi ipihak iketiga iyang imerasa dirugikan ioleh ipenyalahgunaan 

idata imasih imemiliki ihak iuntuk imengajukan igugatan di pengadilan idengan ialasan 

ipelanggaran ihak ipribadi. 
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KESIMPULAN 

Penyalahgunaan idata ipribadi iberupa inomor ipribadi ipihak iketiga iyang dilakukan 

ioleh idebitur iperjanjian ipinjam – meminjam uang isecara ionline imerupakan perbuatan 

imelanggar ihukum iyang imelanggar ihak isubjektif ipihak iketiga iyang bersangkutan ikarena 

imelakukan ipengaksesan inomor iyang idilakukan itanpa ipersetujuan dari pihak iketiga iyang 

ibersangkutan isebagaimana itelah idiatur ipula idalam iPasal 26 UU ITE. iBerdasarkan iPasal 

i1365 iBW, iterhadap iperbuatan imelanggar ihukum itersebut idapat diajukan gugatan ganti 

rugi dengan syarat harus memenuhi unsur-unsur berupa adanya perilaku melanggar hukum, 

adanya kesalahan, adanya kerugian dan adanya kaitan sebab akibat antara perilaku 

melanggar hukum, kelalaian dan kerugian tersebut. Dengan demikian, pihak iketiga iyang 

imerasa idirugikan ikarena iperbuatan ipenyalahgunaan iyang dilakukan ioleh ipenerima 

ipinjaman idan ipenyelenggara ipinjaman ionline iperjanjian pinjam- meminjam iuang isecara 

ionline idapat imengajukan igugatan iganti iirugi ibaik materiil imaupun iimateriil. iBerkenaan 

idengan ihal itersebut, disarankan beberapa hal: 

1. Penerima pinjaman wajib menerapkan prinsip kehati-hatian sebelum membuat perjanjian 

ipinjami-imeminjam iuang imelalui iaplikasi ipinjaman ionline. 

2. Pemerintah idapat imenjelaskan isecara imendetail idalam iperaturan iperundang-

undangan terkait jenis data pribadi yang wajib dilindungi. 

3. Pemerintahii iperlu imembuat iperaturan ipelaksana iyang ilebih irinci iterkait upaya 

terhadap perbuatan penyalahgunaan data pribadi khususnya dalam pengaksesan nomor 

kontak pribadi. 

4. Peraturan itentang iperlindungan ikontak idarurat iharus ilebih idiperhatikan iterhadap 

praktik P2P lending pihak ketiga di Indonesia 

5. Otoritas iJasa iKeuangan iharus imembentuk ilembaga iAPS ikhusus iuntuk menyelesaikan 

sengketa bisnis fintech online. 

Pada ikasus ini, iapabila ipihak ipenyelenggara ipinjaman ionline itidak mengonfirmasi 

idan iketika inasabahnya ilalai idalam imemenuhi ikewajibannya, ipihak penyelenggara 

pinjaman online akan menghubungi pihak kontak darurat. Apabila terganggu idan imerasa 

idirugikan, ipihak ikontak idsrurat idapat imenggugat ipihak penyelenggara ipenyelenggara 

ipinjaman ionline isecara iperdata. iMengenai igugatan tersebut.  
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Selain itu, OJK iberwenang imengenakan isanksi iadministratif iterhadap pelanggaran 

ikewajiban idalam iPOJK 77/2016. Sanksi tersebut dapat berupa: 

a peringatan tertulis; 

b denda, yaitu kewajiban untuk membayar sejumlah uang tertentu; 

c pembatasan kegiatan usaha; dan 

d pencabutan izin. 

Sanksi iadministratif ihuruf ib, c, dan d, dapati idikenakan idengan iatau itanpa didahului 

ipengenaan isanksi iadministratif iberupa iperingatan itertulis. iSedangkan idenda dapat 

idikenakan isecara itersendiri iatau isecara ibersama-sama idengan ipengenaan isanksi 

pembatasan kegiatan usaha dan pencabutan izin. 
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